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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penulis berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.1 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari responden dan perilaku yang dapat diamati.2 Kemudian penulis akan 

melakukan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data hasil dari 

wawancara penulis dengan pelaku aborsi dan keluarganya. 

Sifat penelitian ini adalah studi kasus (case study). Studi kasus merupakan 

salah satu jenis penelitian deskriptif di samping survei, penelitian historis, dan 

kausal komparatif.3 Penelitian kasus merupakan penelitian mendalam mengenai 

unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang langka dan 

terorganisasi mengenai unit tersebut. Penelitian kasus meneliti jumlah unit yang 

                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Rosda, 

2010), h. 26. 

 
2
Eko Budi Sulistio, Jenis dan Desain/Pendekatan Penelitian. Pdf . h. 6. http://unila.  

academia.edu/ekobudisulistio  (16 Maret 2017). 

 
                 

3
Nana Sujana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: 

sinar baru,2002), h. 28. 
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kecil tetapi mengenai variabel-variabel dan kondisi-kondisi yang besar jumlahnya. 

Tujuan penelitian kasus adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan seseorang dalam suatu lingkungan, sesuatu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat.4 Dalam penelitian kasus ini akan diteliti 

sebanyak 6 kasus praktik aborsi oleh perempuan yang sudah berstatus sebagai istri 

yang terjadi di Kota Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Kota Banjarmasin dijadikan sebagai lokasi dalam penelitian ini, sehingga 

permasalahan yang terjadi lebih kompleks dan bervariasi serta terdapat 

permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai praktik aborsi istri. Dari lima 

kecamatan yang ada di kota Banjarmasin, dipilih dua kecamatan, yaitu Kecamatan 

Banjarmasin Timur dan Kecamatan Banjarmasin Selatan. 

 

C. Subjek dan Objek 

 Subjek dalam penelitian ini adalah suami dan istri yang melakukan aborsi 

(pengguguran janin). 

 Objek dalam penelitian ini adalah alasan istri melakukan aborsi dan 

tanggapan suami terhadap aborsi yang dilakukan istrinya. 

  

D. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah: 

                                                 
                 4Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 

80-81.  
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1) Data tentang praktik aborsi yang dilakukan istri, alasan terjadinya 

aborsi dan tanggapan suaminya serta pandangan hukum Islam dan 

hukum positif tentang aborsi ini. 

2) Identitas informan, yang meliputi: nama, jenis kelamin, tempat tanggal 

lahir, pendidikan, alamat, tempat kerja dan jabatan.
5
 

Sumber data dari informan. Informan adalah suami istri pada keluarga 

yang diteliti, yang melakukan aborsi, atau bidan/dukun yang membantu praktik 

aborsi. Karena praktik aborsi ini menyangkut aib seseorang atau suatu keluarga 

maka identitas istri, suami, keluarga dan/atau bidan/dukun yang membantu aborsi 

diinisialkan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik 

wawancara terstruktur (interview), yaitu dengan mewawancarai langsung kepada 

informan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih 

dahulu,
6
 dan ditambah dengan pertanyaan yang muncul secara spontan saat 

penelitian berlangsung. 

Adapun yang diwawancarai adalah pelaku aborsi dan keluarganya dalam 

hal ini istri dan suaminya, orang tua atau mertuanya, serta bidan/dukun yang 

membantu praktik aborsi tersebut serta tetangga atau pihak lain yang mengetahui. 

Agar informan terbuka dalam memberikan data, maka penulis melakukan 

                                                 
5
Lexy J. Moleong, op. cit., h. 190. 

 
6
Ibid, h. 190. 
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wawancara dengan pendekatan pribadi dan menjamin kerahasiaan informan dan 

tidak akan mengadukannya kepada pihak kepolisian, hasil penelitian sebatas 

untuk penelitian ilmiah guna menyusun skripsi. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data hasil wawancara terkumpul, selanjutnya dilakukan pemaparan 

hasil penelitian secara deskriptif kualitatif, yakni diuraikan secara jelas mengenai 

apa yang telah digali dari para informan. 

Sebagai langkah awal tahapan melakukan analisis terlebih dahulu dilakukan 

kegiatan-kegiatan yang merupakan analisis data berupa: 

1. Editing, yaitu proses pengecekan ulang atau pencatatan kembali terhadap 

data yang telah diperoleh, sehingga diperoleh kepastian bahwa data tersebut 

sesuai yang diinginkan. 

2. Klasifikasi, yakni mengelompokkan data-data yang sudah diedit ke dalam 

bagian-bagian tertentu. 

3. Matriksasi, yaitu penulis menyusun data ke dalam bentuk tabel yang 

merupakan tahapan lanjutan dalam rangkaian proses analisis data. 

Setelah beberapa kegiatan di atas terlaksana, kemudian dilanjutkan kepada 

tahap analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif 

ialah suatu cara analisis hasil penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

analitis.
7
 melakukan pembahasan terhadap data yang telah didapat mengenai 

                                                 
7
Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 192. 
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terjadinya aborsi kemudian membahasanya menurut pandangan hukum Islam dan 

hukum positif. 

 

G. Prosedur Penelitian 

 Proses penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pengajuan judul proposal skripsi kepada bagian Biro Skripsi pada tanggal 

08 Maret 2018. 

2. Pengetikan dan revisi proposal skripsi serta hasil biaya print sekitar 

Rp.80.000.  

3. Memenuhi syarat-syarat untuk maju seminar proposal. 

4. Keluar surat Penetapan Judul dan Pembimbing pada tanggal 26 Maret 

2018.  

5. Seminar proposal pada hari Selasa, 03 April 2018. Biaya nasi dan air 

mineral seluruhnya sekitar Rp.500.000. 

6.  Revisi proposal skripsi pada dosen pembimbing I dan II. 

7. Surat Penetapan dan Perubahan Judul Skripsi pada tanggal 20 April 2018. 

8. Surat Permohonan Izin Riset selama 2 (Dua) bulan dari tanggal 16 April 

s/d 16 Juni 2018 Fakultas Syariah pada tanggal 12 April 2018. 

9. Surat Rekomendasi Pelaksanaan Pendataan/Penelitian/Survey Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Kota Banjarmasin pada tanggal 

13 April 2018. 

10. Surat Keterangan Rekomendasi Penelitian/Permintaan Data/Survey pada 

dari Kecamatan pada tanggal 16 April 2018. 
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11. Surat Keterangan bahwa telah selesai melakukan kegiatan 

Pendataan/Penelitian/Survey pada tanggal 09 Mei 2018. 

12. Pengetikan skripsi dan biaya print dll sekitar Rp. Rp.120.000. 

13. Konsultasi skripsi pada dosen pembimbing I dan II serta melakukan revisi 

skripsi. 

14. Sidang skripsi pada hari Kamis, 19 Juli 2018 di Ruang Munaqasyah II. 

15. Revisi skripsi kepada dosen penguji. 

16. Penjilidan skripsi. 

 

 


